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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses upaya meningkatkan nilai peradaban 

individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu keadaan 

yang lebih baik. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 Pasal 1 dikemukakan, bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan prestasi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. 

Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan 

hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan 

kehidupan secara benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada 

pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses 

pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan 

adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup.
2
 Untuk mencapai 

kesempurnaan tersebut maka diperlukannya pendidikan dasar. Pendidikan 

dasar merupakan pondasi utama dalam membentuk watak dan akhlak anak 
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untuk kehidupan yang akan datang. Dengan adanya pendidikan maka akan 

semakin banyak ilmu yang di dapatkan. 

Seiring dengan perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi, manusia dituntut untuk terus mengadakan pembaharuan disegala 

aspek kehidupan. Terutama yang bersentuhan langsung dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, dimana dalam sistem yang ada di dalam pendidikan harus terus 

mengadakan perubahan kearah yang positif. Berbagai teknik pembelajaran, 

baik itu metode, pendekatan, maupun tata cara atau aturan dalam 

pembelajaran banyak dirancang untuk menghasilkan transfer ilmu 

pengetahuan dari guru ke siswa yang lebih optimal.Dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran, guru dituntut agar menggunakan  strategi  pembelajaran 

yang efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, karena akan 

memotivasi siswa dan dapat meningkatkan hasil belajarnya karena keaktifan 

siswa dalam belajar. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang tidak bisa 

ditinggalkan. Dimana terdapat seorang guru sebagai pengajar dan sejumlah 

peserta didik yang akan diajar. Proses belajar mengajar (PBM) atau proses 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum dari suatu 

lembaga pendidikan. PBM dilaksanakan dalam rangka mempengaruhi peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah diundangkan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 20 Tahun 2003. Tujuan 

pendidikan nasional pada dasarnya mengantarkan peserta didik menuju 

perubahan-perubahan tingkah laku baik dalam bentuk iman dan taqwa kepada 
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Allah, berakhlaq mulia yang didasari oleh Islam dan berwawasan budaya 

Indonesia, memfungsikan nalar yang benar, memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan komunikasi sosial dengan baik dan agar memiliki jasmani yang 

kuat dan sehat sehingga peserta didik itu menjadi manusia yang mandiri baik 

sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial.
3
 

Belajar merupakan suatu proses pendidikan, dengan belajar manusia 

akan mengetahui apa yang tidak diketahuinya seperti yang tertera dalam 

wahyu Allah yang pertama, yaitu perintah untuk membaca pada QS. Al- Alaq 

ayat 1-5 

                                

          

Artinya:  bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

Berdasarkan ayat tersebut telah diketahui bahwa belajar telah ada sejak 

wahyu Allah SWT diturunkan. Dengan belajar maka seseorang akan 

mengalami perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Untuk itu proses 

belajar hendaknya dilakukan secara efektif. Pembelajaran yang efektif 

menuntut akan adanya kinerja guru. Guru sebagai pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
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menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.
4
 Guru 

harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas dan jumlah anak yang 

di didik. Guru harus benar-benar merencanakan dalam persiapan pembelajaran 

dengan membuat rancangan pembelajaran serta menentukan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam tujuan pembelajaran merumuskan kemampuan 

apa yang harus dimiliki siswa pada tingkat jenjang belajar tertentu, sehingga 

setelah selesai pokok bahasan tertentu siswa dapat memiliki kemampuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Tujuan harus bersifat jelas (tidak abstrak dan 

tidak terlalu luas) dan operasional agar mudah diukur dan dinilai.
5
 Untuk itu 

diperlukan peranan guru yang mampu mengelola proses pembelajaran agar 

pencapaian tujuan dalam pembelajaran tercapai. 

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 

suatu strategi pembelajaran. Salah satu faktor eksternal yang sangat berperan 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru.
6
 Strategi digunakan guru untuk 

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan mengajar. 

Guru yang kompeten dalam bidangnya akan menguasai dengan baik bahan 

yang akan diajarkan serta memilih strategi belajar mengajar yang tepat. 

Dengan strategi belajar yang bervariasi maka akan memicu minat belajar 
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peserta didik. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar 

terhadap Ilmu Pengetahuan Alam akan memusatkan perhatiannya lebih 

banyak daripada siswa lainnya, lalu karena pemusatan perhatian yang intensif 

terhadap Ilmu Pengetahuan Alam itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk 

belajar lebih giat dan akhirnya mencapai tujuan yang diinginkan. 

IPA singkatan dari ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan dari 

kata “Natural Scince” secara singkat sering disebut “Science”. Natural artinya 

alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 

sedangkan Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam 

(selanjutnya disebut IPA atau sains) secara harifah dapat disebut sebagai ilmu 

tentang alam atau ilmu  tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Sains 

menurut Suyoso merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat 

aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu 

yaitu teratur sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal.
7
IPA 

adalah ilmu yang telah diuji kebenarannya melalui metode ilmiah, 

prnyelidikan yang terorganisir untuk mencari pola keteraturan dalam 

alam.
8
Sejak peradaban manusia, orang telah berusaha untuk mendapatkan 

sesuatu dari alam. Mereka telah memperoleh pengetahuan dan pengalaman.
9
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 

sebagainya.
10

Penerapan dari penemuan-penemuan IPA telah melahirkan 

teknologi yang secara langsung dapat dimanfaatkan masyarakat. Kemudian 

dengan teknologi tersebut membantu pula mengembangkan penemuan-

penemuan baru yang secara tidak langsung juga bermanfaat bagi kehidupan.
11

 

Adapun tujuan dari pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum 

KTSP secara terperinci adalah:
12

 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, kehidupan, keindahan, dan keteraturan 

alam dan ciptaan-Nya, 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 

6. Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam, 

diperlukan kualitas proses pembelajaran yang baik dengan melibatkan siswa 
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dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru perlu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sedemikian hingga siswa dapat berperan aktif dan kreatif. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di kelas V SDN 

005 Bukit Jaya Kecamatan Ukui mendapatkan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 27 orang siswa hanya 14 orang siswa (51,85%) yang memperoleh 

nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 70. Sedangkan yang lain 

masih tergolong belum tuntas. 

2. Dari 27 orang siswa hanya 12 orang siswa (44,44%) yang mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, sedangkan yang lain tidak menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru, baik pekerjaan kelas maupun pekerjaan rumah. 

3. Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat 10 orang siswa (37,04%) 

yang tidak bertanya atau menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

4. Dari 27 orang siswa, hanya 15 orang siswa (55,55%) yang memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, terlihat bahwa hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam yang diperoleh siswa tergolong rendah, padahal guru 

sudah berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya adalah: 

1. Guru memberikan latihan-latihan kepada siswa. 

2. Guru menerapkan metode diskusi dan kerja kelompok untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan. 

3. Guru selalu memberi kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi yang 

disampaikan. 
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4. Guru meminta siswa untuk membuat catatan kecil ketika proses 

pembelajaran. 

5. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas di dalam 

kelas. 

Walaupun guru telah berupaya meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun usaha yang dilakukan guru tersebut belum optimal, sehingga hasil 

belajar siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan, sedangkan KKM 

yang ditetapkan untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 

Dasar Negeri 005 Bukit Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan adalah 

angka 70. 

Melihat gejala-gejala diatas, proses pembelajaran siswa belum 

maksimal, sehingga hasil belajar yang dicapai masih rendah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut peneliti bermaksud melakukan sebuah perbaikan terutama 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan strategi permainan twenty 

questions pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.Strategi Permainan 

Twenty Questionsadalah suatu permainan menebak objek rahasia yang 

dimaksudkan oleh salah seorang dengan menanyakan sebanyak 20 pertanyaan 

saja.
13

 

Strategi permainan twenty questionsmerupakan suatu strategi 

permainan yang menuntut agar siswa lebih mendalami materi yang sedang 

diajarkan. Dalam strategi ini pemain diharapkan mampu mengingat dan cepat 

tanggap ketika menebak suatu pertanyaan tentang sebuah objek yang sudah 
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ditentukan. Dengan belajar menggunakan strategi permainan twenty questions 

hasil dari penguasaan materi pelajaran sangat diperlukan, karena deengan hal 

tersebut maka kelompok akan dapat memperoleh nilai atau skor yang tinggi 

yang memungkinkan kelompok tersebut menjadi pemenang. Dengan strategi 

ini maka ketika menjawab suatu soal terkait materi yang diajarkan akan 

mempermudah anak untuk mengingatnya karena mereka pernah menebak 

dalam permainan yang telah dilakukannya. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan dengan judulPenerapan 

Strategi Permainan Twenty Questionsuntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Negeri 

005 Bukit Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan antara lain: 

1. Strategi Permainan Twenty Questionsadalah suatu permainan menebak 

objek rahasia yang dimaksudkan oleh salah seorang dengan menanyakan 

sebanyak 20 pertanyaan saja.
14

 

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar.
15

 Sedangkan hasil belajar yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh siswa setelah 
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melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala sebelumnya, 

makadapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:Apakah 

penerapan strategi permainan twenty questions dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan AlamSekolah 

Dasar Negeri 005 Bukit Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan pada 

pokok bahasan Bumi dan Alam Semesta?. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiapakah penerapan strategi 

permainan twenty questions dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan AlamSekolah Dasar Negeri 005 

Bukit Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan pada pokok bahasan 

Bumi dan Alam Semesta. 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

kegunaan atau manfaat sebagai berikut: 
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a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan masukan 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa SDN 005 Bukit Jaya 

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. 

b. Bagi Guru 

Diharapkansebagai salah satu alternatif strategi permainan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

c. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 Bukit Jaya 

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis 

yang kelak dapat diterapkan di sekolah. 

 


